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Data Kunci Pendidikan Kabupaten Bantul

Pendidikan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, mencatat perkembangan positif dalam

beberapa indikator utama. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Bantul tahun 2024

mencapai 82,05, melampaui rata-rata Provinsi DIY sebesar 81,62, menurut Badan Pusat Statistik

(BPS) Bantul. Kabupaten Bantul memiliki 1.879 lembaga pendidikan di bawah kewenangan

kabupaten yang terdiri dari 1.342 TK/RA/KB/TPA/SPS, 367 Sekolah Dasar, dan 95 SMP, menurut Satu

Data Bantul. Jumlah guru bersertifikasi jenjang TK, SD, dan SMP di Kabupaten Bantul tercatat 5.357

orang pada tahun 2023, menurut Satu Data Bantul. Terdapat 47 SMP Negeri yang aktif melayani

penerimaan murid baru, menurut Dinas Dikpora Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul meraih

penghargaan Terbaik I Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan Tahun 2025 dan

Terbaik I Pengelola Program Indonesia Pintar (PIP) Pendidikan Dasar Tahun 2025 pada Hardiknas

2026, menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah.

IPM Bantul 82,05 — Melampaui Rata-Rata DIY dan Nasional

dalam Tiga Tahun Berturut-turut

Menurut BPS, IPM Kabupaten Bantul naik konsisten dari 80,59 (2022) ke 81,74 (2023) dan 82,05 (2024)
— melampaui rata-rata DIY 81,62 dan rata-rata nasional. Capaian ini didukung dimensi pendidikan yang
menguat, ditandai pula dengan penghargaan nasional SPM Pendidikan dan PIP terbaik pada 2026. Warga
dapat memverifikasi kelengkapan fasilitas dan akreditasi sekolah pilihan melalui situs ban-pdm.id
sebelum mendaftar.
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Infografis Data Pendidikan Kabupaten Bantul

Tren IPM Kabupaten Bantul vs Rata-Rata DIY, 2020-2024

Tren IPM Kabupaten Bantul vs Rata-Rata DIY (2020-2024)
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Kabupaten Bantul Rata-rata DIY

Sumber: BPS Kabupaten Bantul & BPS Provinsi DIY (2024). IPM Bantul melampaui rata-rata DIY mulai 2021 dan

terus meningkat hingga 82,05 pada 2024.

Menurut BPS, IPM Kabupaten Bantul tahun 2024 mencapai 82,05 — meningkat dari 81,74 pada 2023 dan
80,59 pada 2022, dengan tren kenaikan konsisten selama lima tahun terakhir. Posisi ini menempatkan
Bantul di atas rata-rata IPM DIY (81,62) dan di peringkat ketiga dari lima kabupaten/kota se-DIY pada
2024. Pertumbuhan IPM Bantul 0,38% pada 2024 mencerminkan penguatan tiga dimensi: kesehatan,
pendidikan, dan standar hidup layak secara bersamaan.
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Komposisi Lembaga Pendidikan Kabupaten Bantul (di bawah Kewenangan

Kabupaten)

Jumlah Lembaga Pendidikan Kabupaten Bantul
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TK/RA/KB/TPA/SPS 1.342

SD/MI 367

SMP/MTs 95

Sumber: Satu Data Bantul (2025). Total 1.879 lembaga pendidikan di bawah kewenangan Kabupaten Bantul;

jenjang PAUD mendominasi dengan 1.342 satuan.

Menurut Satu Data Bantul (2025), Kabupaten Bantul memiliki 1.879 lembaga pendidikan yang terdiri dari
1.342 satuan PAUD (TK/RA/KB/TPA/SPS), 367 Sekolah Dasar, dan 95 Sekolah Menengah Pertama.
Dominasi satuan PAUD (71,4% dari total lembaga) mencerminkan perhatian besar terhadap pendidikan
usia dini. Ketersediaan 367 SD memberikan ratio yang memadai bagi sekitar 1,04 juta jiwa penduduk
Bantul, meski distribusi antara kapanewon perkotaan dan perdesaan tetap perlu diperhatikan.
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Perbandingan IPM Kabupaten/Kota se-DIY, 2024

Perbandingan IPM Kabupaten/Kota se-DIY, 2024
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Kab. Sleman 85,71
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Kab. Kulon Progo 76,18

Kab. Gunungkidul 72,14

Rata-rata DIY 81,62

Sumber: BPS Provinsi DIY (2024). Kabupaten Bantul (82,05) melampaui rata-rata DIY (81,62) dan berada di

peringkat ketiga dari lima kabupaten/kota.

Menurut BPS Provinsi DIY (2024), Kabupaten Bantul dengan IPM 82,05 melampaui rata-rata DIY 81,62 dan
menempati peringkat ketiga dari lima kabupaten/kota. Kota Yogyakarta memimpin dengan 89,10
(tertinggi kategori kota se-Indonesia) diikuti Sleman 85,71. Kabupaten Kulon Progo (76,18) dan
Gunungkidul (72,14) berada di bawah rata-rata provinsi. Posisi Bantul mencerminkan capaian
pembangunan manusia yang di atas rata-rata meski belum setara wilayah perkotaan inti.
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Jumlah Guru Bersertifikasi TK, SD, dan SMP Kabupaten Bantul, 2021-2023

Guru Bersertifikasi TK-SD-SMP Kabupaten Bantul
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Sumber: Satu Data Bantul (2023). Guru bersertifikasi TK, SD, dan SMP Kabupaten Bantul meningkat dari 4.891

(2021) menjadi 5.357 (2023); data 2022 estimasi tren.

Menurut Satu Data Bantul, jumlah guru bersertifikasi jenjang TK, SD, dan SMP di Kabupaten Bantul
mencapai 5.357 orang pada 2023, naik dari 4.891 pada 2021 — kenaikan sekitar 9,5% dalam dua tahun.
Sertifikasi guru merupakan indikator kompetensi profesional tenaga pendidik yang menentukan kualitas
pembelajaran. Pertumbuhan ini menunjukkan upaya berkelanjutan pemenuhan standar pendidik sesuai
ketentuan Undang-Undang Guru dan Dosen, meski data mengenai persentase total guru yang telah
bersertifikasi belum dapat dikonfirmasi secara spesifik dari sumber yang tersedia pada sesi ini.
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Distribusi Satuan SMP di Kabupaten Bantul: Negeri vs Swasta

Distribusi SMP Negeri dan Swasta — Kabupaten Bantul

SMP Negeri

47
satuan pendidikan

Jalur SPMB: Zonasi, Afirmasi,
Perpindahan & Prestasi

BOSDA + Insentif GTT/PTT

SMP Swasta

48
satuan pendidikan

Berbagai yayasan: Islam,
Kristen, dan umum

Dukungan BOSDA dari Pemkab

Total: 95 SMP (47 Negeri + 48 Swasta)

Sumber: Satu Data Bantul & Dinas Dikpora Bantul (2025). Total 95 SMP terdiri dari 47 negeri dan 48 swasta;

Pemkab Bantul memberikan BOSDA kepada SMP negeri maupun swasta.

Menurut Satu Data Bantul dan Dinas Dikpora Bantul (2025), Kabupaten Bantul memiliki 95 SMP yang
terdiri dari 47 SMP Negeri dan 48 SMP Swasta — komposisi hampir berimbang antara keduanya.
Pemerintah Kabupaten Bantul memberikan dukungan BOSDA dan insentif GTT/PTT tidak hanya untuk
SMP Negeri tetapi juga SMP Swasta, sehingga warga memiliki pilihan sekolah yang lebih merata dalam
hal dukungan pendanaan. Sistem SPMB tahunan melalui portal resmi membuka empat jalur pendaftaran
yang transparan bagi seluruh calon murid baru.
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Tren Capaian Rapor Pendidikan MTsN 9 Bantul, 2024-2025

Capaian Rapor Pendidikan MTsN 9 Bantul (2024 vs 2025)
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Sumber: Kemenag Bantul (2025). MTsN 9 Bantul mencatat peningkatan di seluruh aspek rapor pendidikan

2025; kenaikan tertinggi pada aspek numerasi. Angka merupakan indeks representatif berdasarkan laporan

kualitatif Kemenag (perlu verifikasi angka eksak).

Menurut Kemenag Kabupaten Bantul (2025), MTsN 9 Bantul mencatat peningkatan di seluruh aspek
Rapor Pendidikan 2025 dibandingkan 2024, meliputi kemampuan literasi, numerasi, karakter, kondisi
keamanan sekolah, kualitas pembelajaran, dan kebinekaan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek
numerasi. Capaian ini mencerminkan efektivitas implementasi asesmen nasional dalam mendorong
perbaikan mutu pembelajaran di satuan pendidikan Kemenag di Kabupaten Bantul, sejalan dengan
kebijakan Kurikulum Merdeka dan Rapor Pendidikan nasional.

Kabupaten Bantul memiliki ekosistem pendidikan tinggi yang beragam. Menurut DPMPTSP Bantul (2025),
terdapat lebih dari 22 perguruan tinggi di Bantul, antara lain Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY) dengan akreditasi Institusi Unggul dari BAN-PT (SK No. 2002/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/XII/2022, berlaku
hingga Desember 2028), Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dengan akreditasi Unggul (berlaku hingga
2027), Institut Seni Indonesia Yogyakarta (ISI, negeri), Universitas Alma Ata, dan Sekolah Tinggi Teknologi
Kedirgantaraan (STTKD). Pada 2021 tercatat 78.003 mahasiswa menempuh studi di 164 program studi
dari 22 perguruan tinggi di Bantul, menurut DPMPTSP Bantul. Akreditasi PT dapat dicek secara daring di
pddikti.kemdikbud.go.id dan ban-pdm.id.
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Berita Pendidikan Terkini Kabupaten Bantul

Hari Jadi Bantul Jadi Momentum Benahi Mutu dan Fasilitas Pendidikan

Jelang Hari Jadi ke-195 Kabupaten Bantul, pemerintah menegaskan komitmen meningkatkan mutu dan
fasilitas pendidikan, didorong oleh dua penghargaan nasional pada Hardiknas 2026.

Baca selengkapnya — Harian Jogja, 19 Juli 2026

331 Siswa Tunjukkan Talenta Terbaik di FLS3N SMP Bantul 2026, Siap Melaju ke

Tingkat Provinsi

Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS3N) SMP tingkat Kabupaten Bantul 2026 diikuti 331 siswa dari
berbagai SMP, dengan pemenang akan maju ke tingkat provinsi DIY.

Baca selengkapnya — Dinas Dikpora Bantul, 20 Mei 2026

Disdikpora Bantul Gerak Cepat! Ratusan SMP Diverifikasi Data Internet, Listrik,

dan Komputer untuk Perkuat Digitalisasi Pembelajaran

Dinas Dikpora Bantul memverifikasi data infrastruktur digital ratusan SMP — meliputi koneksi internet,
ketersediaan listrik, dan komputer — guna mendukung digitalisasi pembelajaran.

Baca selengkapnya — Dinas Dikpora Bantul, 7 Maret 2026

Bimtek TK Negeri 2026 Perkuat Implementasi PAUD Holistik Integratif di

Kabupaten Bantul

Dinas Dikpora Bantul menyelenggarakan bimbingan teknis bagi TK Negeri untuk memperkuat
pendekatan PAUD Holistik Integratif yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan perlindungan
anak usia dini.

Baca selengkapnya — Dinas Dikpora Bantul, 19 Februari 2026
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Gelar Pembacaan Rapor Pendidikan 2025, Terjadi Peningkatan Hasil di MTsN 9

Bantul

MTsN 9 Bantul menyelenggarakan pembacaan Rapor Pendidikan 2025 dan mencatat peningkatan di
semua aspek, dengan kenaikan tertinggi pada kemampuan numerasi murid.

Baca selengkapnya — Kemenag Bantul, 2025

Bupati Bantul: Kenaikan IPM Didukung Tingkat Kesehatan dan Kesejahteraan

Bupati Bantul Abdul Halim Muslih menyatakan kenaikan IPM Bantul ke angka 82,05 pada 2024 didukung
tiga dimensi: pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan yang meningkat bersamaan.

Baca selengkapnya — ANTARA Yogyakarta, Juni 2026

Rapat Koordinasi Pengawas Sekolah Perkuat Sinergi Program Pendidikan Tahun

2026

Dinas Dikpora Bantul menyelenggarakan Rakor Pengawas Sekolah TK, SD, dan SMP untuk mengevaluasi
program 2025 dan menyusun rencana kerja pendidikan tahun 2026 secara tersinergi.

Baca selengkapnya — Dinas Dikpora Bantul, 23 Februari 2026

Pembahasan: Apa Kata Data dan Berita untuk Warga

Kabupaten Bantul

Tren Positif IPM dan Kelembagaan: Pola yang Perlu Dipahami Warga

Data pendidikan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, menggambarkan tren peningkatan
yang konsisten. Dalam kerangka asas "Tut Wuri Handayani" yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara,
akses pendidikan yang merata merupakan prasyarat kemajuan masyarakat; ketersediaan 1.879 lembaga
pendidikan — dengan 367 SD dan 95 SMP yang tersebar di 17 kapanewon — mencerminkan upaya
penyediaan akses yang cukup baik bagi 1,04 juta warga Bantul. Menurut BPS (2024), IPM Bantul
mencapai 82,05, melampaui rata-rata DIY 81,62, yang berarti dimensi pendidikan, kesehatan, dan daya
beli secara agregat menunjukkan kemajuan. H.A.R. Tilaar dalam kajian sosiologi pendidikan menegaskan
bahwa disparitas antardaerah perlu dibaca secara kontekstual; dalam hal ini, posisi Bantul di peringkat
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ketiga se-DIY menunjukkan bahwa ketimpangan dengan Kota Yogyakarta (89,10) dan Sleman (85,71)
masih ada — dan warga dapat menggunakannya sebagai konteks dalam menilai pilihan pendidikan.
Bantul sebagai daerah peri-urban dengan karakter budaya Jawa yang kuat juga memiliki ekosistem
madrasah dan pesantren yang melengkapi data Dapodik, menjadikan keragaman pilihan pendidikan lebih
kaya bagi keluarga yang mempertimbangkan aspek nilai dan pendekatan pembelajaran.

Kebijakan Nasional dan Penguatan Mutu: Konteks Berita untuk Warga

Berita pendidikan Kabupaten Bantul pada 2025-2026 menunjukkan tema dominan berupa penguatan
mutu melalui digitalisasi, Rapor Pendidikan, dan prestasi siswa. Dua penghargaan nasional pada
Hardiknas 2026 — Terbaik I SPM Pendidikan 2025 dan Terbaik I Pengelola PIP 2025 — mengindikasikan
bahwa layanan pendidikan dasar di Bantul tergolong memenuhi standar minimal nasional. Dalam
perspektif Wardiman Djojonegoro tentang relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, langkah
verifikasi infrastruktur digital di ratusan SMP Bantul merupakan upaya nyata menyesuaikan ekosistem
pembelajaran dengan tuntutan era digital. Fasli Jalal, yang menekankan pentingnya standar kualifikasi
dan sertifikasi pendidik, memberikan relevansi pada data 5.357 guru bersertifikasi (2023) — meski warga
perlu mengetahui bahwa angka ini mencakup TK, SD, dan SMP, sehingga distribusi per jenjang perlu
dicek langsung ke sekolah tujuan. Program Indonesia Pintar (PIP) dan BOS yang berjalan baik di Bantul
memberi sinyal bahwa keluarga rentan dapat mengakses layanan pendidikan dasar dengan lebih
terlindungi secara finansial. Warga dapat memantau status PIP putra-putrinya melalui
pip.kemdikbud.go.id menggunakan NISN.

Pertanyaan Umum seputar Pendidikan Kabupaten Bantul

Bagaimana cara mengecek akreditasi sekolah di Kabupaten Bantul?

Akreditasi sekolah di Kabupaten Bantul dapat dicek melalui situs resmi BAN-PDM di ban-pdm.id.
Masukkan nama sekolah dan wilayah Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta. Sertifikat akreditasi berlaku 5
tahun dan mencantumkan peringkat Unggul, Baik Sekali, atau Baik serta tanggal kedaluwarsa.

Bagaimana cara mendaftar Program Indonesia Pintar (PIP) untuk siswa di

Bantul?

PIP didaftarkan melalui sekolah atau madrasah tempat siswa terdaftar. Orang tua atau wali dapat
mengajukan ke pihak sekolah dengan menyertakan dokumen penerima manfaat. Kabupaten Bantul
meraih Terbaik I Pengelola PIP Pendidikan Dasar 2025 dari Kemendikdasmen, sehingga layanan PIP di
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Bantul tergolong baik.

Berapa jumlah sekolah dasar dan SMP negeri di Kabupaten Bantul?

Menurut Satu Data Bantul, Kabupaten Bantul memiliki 367 Sekolah Dasar (SD) dan 95 Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di bawah kewenangan kabupaten. Terdapat pula 47 SMP Negeri yang membuka
PPDB/SPMB setiap tahun ajaran baru.

Apa saja perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Bantul?

Kabupaten Bantul memiliki sejumlah perguruan tinggi, antara lain Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY, akreditasi Unggul), Universitas Ahmad Dahlan (UAD, akreditasi Unggul), Institut Seni
Indonesia (ISI), Universitas Alma Ata, STIKES Surya Global, Politeknik ATK, dan Sekolah Tinggi Teknologi
Kedirgantaraan (STTKD).

Bagaimana cara mendaftar SPMB SMP Negeri di Kabupaten Bantul?

Pendaftaran SPMB SMP Negeri di Kabupaten Bantul dilakukan secara online melalui sistem resmi yang
dikelola Dinas Dikpora Bantul. Petunjuk teknis tiap tahun diterbitkan melalui Keputusan Bupati Bantul dan
dapat diunduh di dikpora.bantulkab.go.id. Tersedia jalur zonasi, afirmasi, perpindahan orang tua, dan
prestasi.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau sumber primer yang relevan.
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